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ABSTRAK

Kesejahteraan siswi yang tinggi terjadi apabila tingkat kegemaran membaca juga tinggi. Dalam upaya
meningkatkan kegemaran membaca diperlukan suatu tolak ukur penelitian yang menjadi dasar dari kebijakan
yang akan dilakukan maupun suatu pengambilan keputusan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pola
kegemaran membaca buku pada suatu populasi menggunakan metode pengelompokan data dengan algoritma K-
Means. Data kegemaran membaca buku ini dianalisis menggunakan algoritma K-Means untuk membentuk
kelompok-kelompok dengan karakteristik kegemaran membaca yang serupa. Dari hasil kajian nilai indeks
kegemaran membaca dapat diketahui hasil fenomena kegemaran membaca pada siswi SMA Al Islam Cirebon.
Hasil analisis ini diharapkan dapat membantu memberikan wawasan mendalam mengenai ragam preferensi dalam
hal membaca buku di antara individu-individu dalam populasi tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat data yang dikelompokkan menjadi beberapa cluster berdasarkan kegemaran membaca buku. Selain itu,
penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma K-Means dapat digunakan sebagai metode analisis cluster yang
efektif pada data kegemaran membaca buku. Didapatkan hasil pada analisis cluster pada data kegemaran membaca
buku sebanyak empat cluster, dengan jumlah cluster optimal yang didapatkan dari penelitian yaitu k=2 dengan

nilai davies bouldin 0.970.
Kata Kunci: Analisis, Kegemaran, K-Means, Pola.

1. PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan teknologi pesat di
bidang informatika, transformasi digital telah
menciptakan dampak yang signifikan pada berbagai
lapisan kehidupan, termasuk dalam aspek kegemaran
membaca buku. Membaca sangat penting bagi
kehidupan manusia. Kegiatan membaca buku
merupakan kegiatan kognitif yang mencakup proses
penyerapan pengetahuan, pemahaman, kemampuan
analisis, kemampuan sintesis, dan kemampuan
evaluasi[1]. Dengan terbiasa membaca maka
seseorang akan memiliki cakrawala pengetahuan yang
luas, kreativitas terbuka, imajinasi tinggi, pemikiran
yang maju dan berkembang serta menjadi cikal bakal
pemberdayaan  manusia  yang  cerdas  dan
berintelektual. Membaca adalah wujud dari sifat
pembelajar. Sangat pantas jika buku disebut sebagai
jendela dunia dan membaca merupakan investasi masa
depan, tapi mengapa masyarakat kita kurang gemar
membaca?[1]. Pada saat ini khususnya bagi para siswi
baik dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi kegiatan membaca cenderung sangat jarang

sekali dilakukan sehingga hal ini menyebabkan
susahnya  siswi itu  sendiri  untuk  proses
pengetahuannya[2].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

kegemaran membaca buku pada data yang tersedia
menggunakan metode K-Means dan mengatasi
permasalahan yang muncul dalam penggunaannya.
Selain itu, Penelitian ini memiliki signifikansi yang
besar dalam mengisi kesenjangan pengetahuan terkait
dengan penggunaan algoritma K-Means dalam
konteks kegemaran membaca buku. Selain itu, hasil

dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
banyak kontribusi pada pengembangan metode
analisis data yang lebih efektif dan efisien pada data
kegemaran membaca buku. Secara efisien, hasil dari
penelitian ini digunakan untuk membantu dalam
memahami pola kegemaran membaca buku, yang

dapat memiliki implikasi pada pengelolaan
perpustakaan, penerbitan buku, dan bahkan
pengembangan  kebijakan pendidikan. Dengan

demikian, penelitian ini memiliki potensi manfaat
yang luas dalam berbagai aspek kehidupan.

Untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang
preferensi membaca buku dan sifat kelompok yang
muncul, analisis cluster pada penelitian ini akan
menggunakan metode K-Means Clustering pada
dataset preferensi membaca buku. Analisis cluster
merupakan proses pengelompokan data berdasarkan
tingkat kemiripan atau kedekatan antar data[3].
Dengan menerapkan teknik clustering, dapat dikenali
pola atau Kkarakteristik yang dimiliki oleh setiap
kelompok data. K-Means Clustering merupakan
algoritma Machine Learning yang populer untuk
analisis data tanpa supervisi. Algoritma ini membagi
pengamatan menjadi kelompok sedemikian rupa
sehingga tiap pengamatan tergabung dalam cluster
dengan jarak rata-rata terdekat. Salah satu algoritma
data mining, algoritma K-Means, dapat melakukan
pengelompokan (clustering) data[4].

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian ini metode literature review
yang digunakan adalah dengan cara mereview artikel-
artikel terdahulu terkait dengan analisis cluster pada
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data kegemaran membaca buku menggunakan
algoritma K-Means. Adapun metode untuk melakukan
literature review melalui empat tahapan, pertama
formulasi permasalahan, kedua pencarian literature,
ketiga evaluasi data, dan terakhir analisis dan
interpretasi[5].

Penelitian terdahulu dari [6] yang membahas
mengenai “Klasterisasi Pola Penyebaran Penyakit
Pasien Berdasarkan Usia Pasien Menggunakan K-
Means Clustering”. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk melakukan Kklasterisasi penyebaran
penyakit pada pasien untuk menentukan pola
berdasarkan usia pasien dengan menggunakan metode
analisis K-Means Clustering. Dalam penelitian
tersebut, digunakan teknik data mining dan algoritma
K-Means Clustering untuk menempatkan pasien
dalam kelompok usia berdasarkan kelompok usia yang
mungkin memiliki penyebaran penyakit. Berdasarkan
dari hasil cluster pada dataset kunjungan pasien,
kesimpulan dari jurnal ini bahwa pasien dewasa dan
anak — anak kemudian disusul dengan pasien lanjut
usia dan terakhir pasien remaja merupakan kelompok
usia yang paling rentan mengidap penyakit pada
Puskesmas Muara Enim adalah pada setiap
tahunnya[2].

Penelitian selanjutnya dari [7]. Penelitian ini
melibatkan analisis data mining pada data penjualan
merek kacamata Optik Chantika menggunakan metode
clustering K-Means. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menemukan pola penjualan baru berdasarkan
usia pasien menggunakan algoritma clustering K-
Means. Sebuah kunci-kunci yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu algoritma K-Means sebagai metode
untuk mengelompokkan data penjualan merek
kacamata menjadi tiga kelompok: penjualan tertinggi,
penjualan sedang dan penjualan terendah. Dari
penelitian menunjukkan bahwa data pasien anak-anak
dan pasien dewasa merupakan kelompok rentang usia
yang paling tinggi mengidap penyakit, diikuti oleh
pasien lansia, dan pasien remaja setiap tahunnya.
Dengan menerapkan metode K-Means, Optik
Chantika dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
efisiensi manajemen data penjualan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa lima puluh persen merek
kacamata berada dalam kategori penjualan tertinggi,
27,27 persen berada dalam kategori sedang, dan 22,72
persen berada dalam kategori terendah[7].

Penelitian selanjutnya dari artikel [8]. Dalam
penelitian yang berjudul "Klasterisasi Data Jamaah
Umrah pada Tanurmutmainah Tour Menggunakan
Algoritma K-Means", Data Jamaah Umrah pada Tour
Tanurmutmainah dikelompokkan dengan teknik K-
Means Clustering. Berikut adalah beberapa parafrase
dari kalimat tersebut:

a. Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan
metode K-Means Clustering untuk
mengelompokkan data Jamaah Umrah pada
Tanurmutmainah Tour.

b. K-Means Clustering Method membagi data
menjadi beberapa kelompok dan menerima
masukan berupa data tanpa label kelas..

c. Algoritma K-Means Clustering merupakan
algoritma non-hirarki yang berfungsi untuk
mengelompokan data dengan karakteristik yang

sama.
d. Proses Kklasterisasi K-Means  Clustering
melibatkan ~ beberapa  langkah,  seperti

mengaturan nilai k, penentuan sentris, pembagian
data, dan iterasi hingga nilai sentris tidak
berubah.

e. Hasil penelitian ini mungkin memberikan
informasi tentang pola Jamaah Umrah pada
Tanurmutmainah Tour, yang dapat membantu
dalam pengelolaan dan pengembangan strategi

bisnis.
Dalam  konteks  penelitian  ini, dalam
mengelompokkan data jamaah umrah pada

Tanurmutmainah Tour digunakan metode K-Means
Clustering, yang dapat membantu dalam pengelolaan
dan pengembangan strategi bisnis. Hasil penelitian ini
mungkin memberikan informasi tentang pola jamaah
umrah pada Tanurmutmainah Tour, yang dapat
membantu dalam pengelolaan dan pengembangan
strategi bisnis[4].

Penelitian selanjutnya dari artikel [9] dengan
judul Artikel “Peningkatan Tingkat Kegemaran
Membaca (TGM) Siswi Melalui Pengukuran Indeks
Gemar Membaca (IGM)” membahas tentang
bagaimana mengukur budaya kegemaran membaca
buku pada siswi dilakukan untuk memberikan
tanggapan terhadap indikator kinerja utama pada
perpustakaan, prinsip penyusunan program, dan
strategi pengembangan perpustakaan, serta landasan
untuk menyusun arah kebijakan perpustakaan.
Rendahnya Indeks Literasi Siswi(ILM) menjadi
permasalahan dan metode analisis Structural Equation
Modeling (SEM) digunakan untuk mengidentifikasi
komponen yang paling signifikan yang mempengaruhi
kegemaran dan kebiasaan membaca[9].

Penelitian selanjutnya dari [4] dengan judul
artikel “Analisis Klasterisasi Siswi Baru dalam
Memilih  Program Studi dengan Menggunakan
Algoritma K-Means” pada tahun 2019 sampai 2020
siswi baru di Universitas Islam Kuantan Singingi
terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam jumlah
penerimaan siswi baru. Penurunan ini mengakibatkan
ketidakproporsionalan antara jumlah dosen dan siswi
di beberapa program studi, yang dapat memberikan
dampak negatif pada institusi. Pada permasalahan
tersebut, penelitian ini membuat klasterisasi pada
siswi baru untuk menentukan program studi yang
sesuai dan diminati siswi, klasterisasi ini dilakukan
untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan atau
penurunan jumlah siswi di setiap program studi.
Tujuan utamanya adalah memberikan informasi yang
berfungsi sebagai pertimbangan pimpinan dalam
menentukan keputusan terkait program studi dan
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untuk menetukan strategi dalam meningkatkan jumlah
siswi kedepannya. Kesimpulan dari penelitian ini
terbentuk dua kelompok program studi yang paling
diminati dan kelompok program studi yang kurang
diminati. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
evaluasi untuk meningkatkan jumlah siswi baru di
setiap program studi[6].

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang
dipaparkan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode K-Means clustering merupakan salah satu
metode yang populer dan sering digunakan dalam
banyak bidang, seperti kesehatan, bisnis, pendidikan,
dan pemerintahan. Dengan cara ini, data dapat
dikelompokkan menjadi beberapa  kategori
berdasarkan karakteristik yang sama. Berikut adalah
beberapa kesimpulan umum dari penelitian-penelitian
terdahulu tersebut:

a. Data dapat dikelompokkan dengan metode
clustering K-Means. dengan berbagai macam
karakteristik, seperti data numerik, data
kategorikal, dan data campuran.

b. Hasil klasterisasi K-Means clustering dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jumlah
cluster (k), jenis jarak (distance metric), dan
jumlah iterasi.

c. Metode K-Means clustering dapat digunakan
untuk berbagai macam tujuan, seperti analisis
data, pengambilan keputusan, dan
pengembangan strategi bisnis.

Pada penelitian-penelitian terdahulu, metode K-
Means clustering telah berhasil digunakan untuk
berbagai macam tujuan. Hasil Klasterisasi dapat
digunakan untuk memberikan insight baru tentang
data, membantu dalam pengambilan keputusan, dan
mengembangkan strategi bisnis. Dari literatur yang
telah disusun, ditarik kesimpulan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan dalam acuan-acuan yang
digunakan dan tidak didapati mengenai klasterisasi
dalam hal kegemaran membaca buku pada siswi
kecuali pada jurnal “Peningkatan Tingkat Kegemaran
Membaca ( TGM ) Siswi Melalui Pengukuran Indeks
Gemar Membaca ( IGM )” oleh [9] yang memiliki
data, metode dan pendekatan yang berbeda.
Kesimpulan ini  menyoroti subjek penelitian,
keragaman variabel data, tempat peneltian,
pendekatan, dan fokus penelitian yang ada dalam
literatur tersebut. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam terhadap perbedaan-perbedaan ini menjadi
krusial untuk mengarahkan penelitian selanjutnya dan
memastikan relevansi serta keberlanjutan
pengembangan pengetahuan di bidang terkait.

2.1. Algoritma K-Means

Algoritma K-means menugaskan setiap titik ke
cluster yang pusatnya juga disebut centroid terdekat.
Pusat adalah rata-rata seluruh titik dalam cluster, yaitu
koordinatnya merupakan rata-rata aritmatika untuk
setiap dimensi secara terpisah atas semua titik dalam
cluster[10].

2.2. RapidMiner Studio

RapidMiner merupakan software yang berdiri
sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin data
mining yang dapat diintegrasikan pada produknya
sendiri. RapidMiner ditulis dengan munggunakan
bahasa java sehingga dapat bekerja di semua sistem
operasi[11].

3. METODE PENELITIAN

Pengertian dari metode itu sendiri merupakan
kerangka kerja dalam melaksanakan suatu tindakan
atau kerangka berpikir yang berfungsi sebagai
penyusun gagasan yang lebih terorganisir dan relevan
dengan tujuan yang diinginkan[5]. Dorongan
keingintahuan  terhadap  peristiwa di  sekitar
mendorong dilakukannya penelitian, yang bertujuan
untuk menemukan jawaban terhadap permasalahan
yang sedang terjadi[5]. Dalam bab ini metode
penelitian yang dipilih untuk melakukan analisis data
kegemaran membaca melalui metode algoritma
clustering K-Means adalah penelitian kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif berarti pendekatan yang
bersifat “menjumlahkan atau mengumpulkan”. Dalam
penelitian  sosial, metode statistic merupakan
representasi metode kuantitatif yang paling jelas,
karena di dalam metode ini ada proses “kuantifikasi”,
yaitu proses memberi angka terhadap “kualitas”
sesuatu hal[12]. Dimana penulis membutuhkan
informasi tentang perilaku membaca siswi.

Subyek penelitian ini adalah siswi SMA Al Islam
Boarding School Cirebon. Penelitian ini dimulai pada
tanggal 14 Maret 2024 dengan lokasi penelitian di
SMA Al Islam Boarding School beralamat di
JI.Kondangsari Kec.Beber Kab.Cirebon Jawa Barat.
Populasi yang dimiliki sebesar 220 orang dan error
margin 1%, maka jumlah sampel minimum yang
diperlukan adalah:

n=220/(1+ (220 x 0,01?))
n=220/(1+ (220 x 0,001))
n=220/(1+0,022)
n=220/1,022

n= 215,26

Jadi, jumlah sampel minimum yang diperlukan
dari jumlah populasi (220 orang) adalah 215 orang.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Knowledge Discovery in Database (KDD)
merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan
dalam melakukan data mining. mendefinisikan KDD
sebagai proses menggunakan metode data mining
untuk menemukan informasi berharga dan pola yang
terdapat dalam data, melibatkan algoritma untuk
mengidentifikasi pola tersebut. Dunham (2003)
menggambarkan proses KDD dalam beberapa tahap,
melibatkan seleksi data, pra-proses data, transformasi
data, data mining, serta interpretasi dan evaluasi.
Berikut adalah ilustrasi dan penjelasan mendetail
mengenai proses KDD:
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Gambar 1. KDD

4.1. Pengumpulan Data

Dalam tahap ini, metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode clustering dengan
menggunakan algoritma K-Means. Data diambil
melalui surveykepada siswi SMA Al-Islam Setelah
data terkumpul langkah selanjutnya adalah melakukan
pengolahan data dengan menggunakan metode
clustering dengan tahapan awal seleksi data,
prepocessing, transformasi dan data mining dengan
menggunakan aplikasi RapidMiner. RapidMiner
adalah perangkat lunak yang memanfaatkan prinsip
dan algoritma pemrosesan data untuk mengolah data.

Table 1. Data Kegemaran Membaca

No | Atribut g;?g Keterangan

1 Var01 nominal Nama
2 Var02 Nominal kelas
3 var03 Nominal Jurusan
4 Var0d Integer Jumlah buku yang dibaca
dalam sebulan
5 Var05 Nominal Genre buku
6 Var06 Nominal Alasan membaca
7 Var07 integer | Skala kegemaran membaca
8 \Varos integer Durasi memt_)aca buku

(menit)

9 Var09 | Nominal Kelompok

Data yang telah terkumpul akan dilanjutkan
dengan proses pengolahan menggunakan aplikasi
RapidMiner Studio. Sebelum masuk pada tahap
seleksi data, data yang telah terkumpul diimpor
terlebih dahulu ke dalam aplikasi RapidMiner Studio
menggunakan operators read excel karena data yang
digunakan berekstensi excel pada gambar berikut:

W
h W Trainina Dacaurene coeee .| M

< >

inp q il out D

Operators

read x

* ™ Data Access (24) s
w7 Files (14)
= Read (13)
* Read CSV
"_] Read Excel

Gambar 2. operator read excel

Jika sudah muncul seperti tampilan diatas pilih
import wizard data excel dan pilih cell range yang
ingin diimpor lalu klik next untuk melanjutkan dan
finish jika sudah selesai.

4.2. Data Selection

Sebelum tahap penggalian informasi dalam
Knowledge Discovery in Database (KDD) dimulai,
data yang dipilih dari sekumpulan data operasional
harus dipilih dan disimpan dalam suatu berkas yang
berbeda dari basis data operasional[13]. Pemilihan
data dilakukan untuk menentukan dataset yang akan
digunakan dalam proses data mining. Data yang dipilih
kemudian disimpan terpisah dari basis data
operasional.

Data kegemaran membaca buku melalui tahap
penyaringan awal yang melibatkan ekstraksi beberapa
atribut tertentu dari tabel guna keperluan analisis.
Lima atribut yang diambil melibatkan informasi
mengenai nama, jurusan , jumlah buku yang dibaca,
durasi membaca buku, tingkat kegemaran membaca
buku. Proses pengambilan data ini mengacu pada
atribut yang terlihat pada gambar dibawah, dengan
penyeleksian data menggunakan operators select
attribute lalu pada parameter memilih filter type subset
untuk dapat menyeleksi beberapa data dengan memilih
exclude attributte.

exa D

(]e:-:a _EH DriD

o

Gambar 3. operator select attribute

Table 2. Hasil data selection

No | Atribut Tipe Keterangan
data
1 VarOl nominal Nama
2 Var02 Nominal kelas
3 var03 Nominal Jurusan
4 \Varo4 Integer Jumlah buku yang dibaca
dalam sebulan
7 Var07 integer | Skala kegemaran membaca
8 \Varos integer Durasi memt?aca buku

(menit)

Selanjutnya jika masih tersisa data yang tidak
relevan dan akan menganggu hasil akhir seperti data
yang berbeda dari yang lainnya, maka dilakukan tahap
filtering pada proses selanjutmya.

4.3. Prepocessing

Tahap pembersihan data bertujuan untuk
meningkatkan kualitas data dengan menghapus
duplikasi, memeriksa konsistensi, dan memperbaiki
kesalahan. Proses enrichment juga dapat dilakukan
untuk  menambahkan data relevan. Sebelum
melanjutkan dengan proses data mining, diperlukan
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tahap pembersihan data pada fokus KDD. Tahap
pembersihan ini melibatkan langkah-langkah seperti
menghapus data yang terduplikasi, memeriksa
inkonsistensi dalam data, dan memperbaiki kesalahan
pada data, termasuk kesalahan cetak[14].

L umem | o] Womu |

[F Te—

Gambar 4. proses filtering

Operators filter examples digunakan untuk
memilih atribut atau baris tertentu dari sebuah dataset
berdasarkan kriteria tertentu. Ini membantu menyaring
data menjadi data yang relevan untuk analisis dan
menghindari kerusakan value data. Pada tahap ini
atribut tidak ada yang berkurang hanya saja jika
terdapat nilai integer = 0 maka data akan terhapus
secara otomatis.

4.4. Transformation

Pada tahapan ini, dilakukan proses transformasi
data untuk memungkinkan pengolahan data
menggunakan algoritma k-Means clustering. Data
yang bisa diolah adalah data yang berupa numerik
sehingga data yang berupa non-numerik harus diubah
menjadi data yang berupa numerik agar bisa
dilanjutkan ke dalam proses selanjutnya. Data yang
bersifat non-numeric akan mengalami inisialisasi agar
dapat diubah menjadi bentuk numerik.

Bl s L A

.....

=)
o

O T e B % s Qamnn. @ oy G Qlomen Qean o~

Gambar 5. Transformasi data

Table 3. Hasil transformasi data
Tipe

No | Atribut d Keterangan
ata
1 Var01 nominal Nama
2 Var02 Nominal kelas
3 var03 Integer Jurusan
4 \Varo4 Integer Jumlah buku yang dibaca
dalam sebulan
7 Var07 integer | Skala kegemaran membaca
8 \Var08 integer Durasi memt?aca buku
(menit)

Dengan demikian, pada karakteristik atribut
kelas, ditemukan 2 data beserta frekuensinya dan
inisial. Jurusan IPA setelah diinisialisasi menjadi 1 dan
IPS menjadi 2.

4.5. Data Mining

Data mining adalah tahap di mana teknik atau
metode khusus digunakan untuk mengekstrak pola
atau informasi menarik dari data terpilih. Pemilihan
metode bergantung pada tujuan dan keseluruhan
proses KDD. Data mining adalah analisis peninjauan
kumpulan data untuk menemukan hubungan yang
tidak diduga dan meringkas data dengan cara yang
berbeda dari sebelumnya sehingga pemilik data dapat
memahami dan menggunakannya(Larose,2005) dalam
[11].

Paramet ters

H‘I- [ x5 (k-Means)

' add cluster attribute
BXa E clu

clu remove unlabeled

J K 5

max runs 10

add as label

Gambar 6. operator K—IA\}rIme;;rnls::C\fi‘astering

Hasil pengolahan data kegemaran membaca buku
pada penelitian ini menggunakan bantuan software
RapidMiner studio dengan algoritma clustering k-
means. Pada parameters K-Means terdapat k sebagai
kluster yang berbeda. K2 dengan jumlah k=2, k3
dengan jumlah k=3, k4 dengan jumlah k=4 dan k5
dengan jumlah k=5 dengan masing-masing max runs
10. Parameter ini mendefinisikan jumlah kali k-Means
algorithm dijalankan dengan nilai inisialisasi yang
berbeda.

Setelah melakukan klasterisasi, untuk melihat
daftar nilai kriteria kinerja berdasarkan centroid
klaster, dibutuhkan operators performance. Operator
ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja model
clustering berbasis centroid seperti K-Means dan K-
Medoids.

p3
d= @ per [}
ED ; e}
i per ei [}
v
pd

Gambar 7. operator performance

4.6. Evaluasi Menggunakan Davies Bouldin Index

Dalam menentukan jumlah cluster optimal pada
RapidMiner, dapat dilakukan dengan memanfaatkan
Index Davies Bouldin (IDB). Metode ini merupakan
salah satu metode evaluasi internal untuk mengukur
kualitas cluster dengan memperhatikan nilai terendah.
Penilaian ini didasarkan pada kesejajaran (kohesi) dan
pemisahan (separasi) dalam  cluster-cluster
tersebut[15]. Semakin kecil nilai Davies-Bouldin
Index akan memberikan hasil yang baik[16]. Berikut
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ini disajikan hasil perhitungan nilai Davies- Bouldin
Index untuk jumlah masing-masing Klaster.

Tabel 2. Nilai Davies Bouldin Index

K DBl
2 0.927
3 1.131
4 1.073
5 0.970

Pada tabel diatas diketahui nilai DBI terkecil
berada pada k=2 dengan nilai DBI 0.970 dengan hasil
cluster sebagai berikut:

ﬂ J/Local Repository/data/skripsi fiaa® — RapidMiner Studio Free 10.3.000 ¢
File Edit Process View Connections Settings Extensions E

] H - >

% PerformanceVector (p3)

Result History B Cluster Model (K2)

Cluster Model

Description )
Cluster 0: 34 items

Cluster 1: 186 items
Total number of items: 220

Gambar 8. hasil cluster optimal

Diperoleh Kklasterisasi optimal pada cluster model
(k2) dengan jumlah cluster O sebanyak 34 items dan
cluster 1 sebanyak 186 items, yang dijabarkan sebagai
berikut.

P ——
B o Mo ) 0 Eamen0a

B9 T o 2 n @m @ @ @ @ Ee B §- 4 4 ceoo, W
Gambar 9.karakteristik pada tiap cluster
Dari gambar diatas dapat ditarik kesimpulan hasil
klasterisasi data kegemaran membaca buku pada siswi
SMA Al-Islam Boarding School Cirebon seperti pada
berikut:
a. (Cluster_0) Pengelompokan berdasarkan Intensitas

Membaca:

o Kelompok dengan intensitas membaca tinggi:
terdiri dari siswi yang membaca banyak buku
dalam satu bulan dan memiliki durasi membaca
yang lama. Kelompok ini adalah siswi yang
sangat antusias terhadap membaca dan
seringkali membaca dengan tujuan belajar atau
peningkatan pengetahuan. Kelompok ini
cenderung menggunakan buku sebagai sumber

informasi utama dan memiliki kebiasaan
membaca yang intensif.

o Kelompok pembaca serius: memiliki intensitas
membaca yang tinggi dan membaca dengan
tujuan belajar atau peningkatan pengetahuan.
Kelompok ini memanfaatkan buku sebagai
sarana untuk mengembangkan diri dan
memperoleh informasi baru.

b. (Cluster_1)

e Kelompok dengan intensitas membaca rendah:
terdiri dari siswi yang membaca sedikit buku
dalam satu bulan dan memiliki durasi membaca
yang singkat. Cenderung membaca hanya
sesekali atau hanya jika ada kebutuhan tertentu.
Siswi dalam kelompok ini mungkin memiliki
keterbatasan waktu atau minat terhadap
membaca. Buku mungkin tidak menjadi
prioritas utama dalam kehidupan mereka.

o Kelompok pembaca hobi: terdiri dari siswi
yang memiliki intensitas membaca sedang.
Kelompok ini membaca buku sebagai bentuk
hiburan dan kesenangan pribadi. Aktivitas
membaca ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga memberikan kepuasan
secara emosional dan intelektual.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah merujuk
kepada tujuan penelitian, dan menjawab dari rumusan
masalah. Berdasarkan penelitian klastering data
kegemaran membaca menggunakan algoritma K-
Means Clustering, ditemukan bahwa nilai indeks
Davies-Bouldin pada k=2 sebesar 0.970.

Dengan karakteristik tertentu yaitu kelompok
cluster pertama siswi dengan intensitas membaca
tinggi dan kelompok pembaca serius, kelompok
cluster kedua merupakan kelompok siswi dengan
intensitas membaca rendah dan menjadikan membaca
buku hanya sekedar hobi atau kesenangan saja.
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